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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fenomena stand up comedy sebagai salah satu
bentuk kebebasan berpendapat. Studi ini memusatkan perhatian pada materi special
show “Mens Rea” karya Pandji Pragiwaksono, yang menyampaikan pendapatnya
terhadap aparat penegak hukum dan kondisi politik nasional sehingga
menimbulkan pro dan kontra serta memunculkan persoalan mengenai batas antara
kebebasan berpendapat dan penghinaan. Persoalan tersebut menjadi diskursus yang
signifikan karena berkaitan dengan bagaimana hukum Islam dan hukum positif
Indonesia memandang batas kebolehan berpendapat yang disampaikan melalui
media humor dan satire. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum
Islam dan hukum positif terhadap materi komedi dalam special show “Mens Rea”,
serta membandingkan konstruksi kedua sistem hukum tersebut dalam menentukan
batas kebolehan kritik sosial melalui stand up comedy.

Penelitian in1 merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat deskriptif-analitis-komparatif dengan pendekatan normatif. Data primer
berupa rekaman dan buku materi “Mens Rea”, sedangkan data sekunder berasal dari
Al-Qur’an, hadis, kitab wushul fikih, dan peraturan perundang-undangan,
dikumpulkan melalui dokumentasi dan netnografi lalu dianalisis secara kualitatif.
Analisis menggunakan teori hak asasi manusia dalam Islam dan teori hak asasi
manusia, yang menekankan bahwa kebebasan berekspresi dilindungi namun
dibatasi oleh nilai moral, etika, dan ketertiban umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar materi special show
"Mens Rea" dapat dibenarkan sebagai bagian dari kebebasan berekspresi karena
berbasis fakta publik dan berfungsi sebagai kontrol sosial. Meskipun demikian,
terdapat bagian dari materi tersebut yang secara tegas melanggar batasan kebebasan
berekspresi, yaitu peniruan gestur pribadi, penggunaan simbol keagamaan sebagai
bahan candaan, dan penggunaan diksi kasar. Dalam hukum Islam, kebebasan
berpendapat dibenarkan sebagai amar ma’ruf nahi munkar apabila berdasarkan
kebenaran, kemaslahatan, dan etika bertutur; dalam hukum positif, kebebasan
berpendapat dibenarkan sepanjang tidak memenuhi unsur pidana seperti
pencemaran nama baik dan ujaran kebencian. Titik temu keduanya terletak pada
tanggung jawab dan kebenaran dalam berekspresi, sedangkan perbedaannya pada
sumber otoritas, standar penilaian, dan mekanisme penegakan hukum.

Kata Kunci: Hukum Islam, Hukum Positif, Komedi Kritik Sosial, Kebebasan
Berekspresi, Mens Rea.
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ABSTRACT

This study examines the phenomenon of stand-up comedy as a form of
freedom of expression. The study focuses on the special show Mens Rea by Pandji
Pragiwaksono, which conveys criticism of law enforcement officials and the
national political situation, thereby generating both support and controversy and
raising questions concerning the boundary between freedom of expression and
insult. This issue constitutes a significant discourse as it concerns how Islamic law
and Indonesian positive law view the permissible limits of expression conveyed
through humor and satire. This study aims to examine the perspectives of Islamic
law and Indonesian positive law on the comedic material presented in the special
show Mens Rea and to compare the constructions of the two legal systems in
determining the limits of permissible social criticism through stand-up comed)y.

This is a library research study that is descriptive-analytical-comparative
in nature, using a normative approach. The primary data consist of the recording
and script of “Mens Rea,” while the secondary data are drawn from the Qur’an,
hadith, classical figh (ushul figh) literature, and statutory regulations, collected
through documentation and netnography and then analyzed qualitatively. The
analysis employs the theory of human rights in Islam and the general theory of
human rights, which emphasize that freedom of expression is a protected right but
remains bounded by moral values, ethics, and public order.

The findings indicate that most of the material presented in Mens Rea can
be justified as an exercise of freedom of expression because it is based on publicly
known facts and serves a social-control function. Nevertheless, certain parts of the
material clearly exceed the limits of freedom of expression, particularly the
imitation of personal gestures, the use of religious symbols as subjects of jokes, and
the use of offensive or vulgar diction. Under Islamic law, freedom of expression is
permissible as a form of amar ma ruf nahi munkar (enjoining good and forbidding
evil) when it is based on truth, public benefit, and ethical speech. Under Indonesian
positive law, freedom of expression is permissible insofar as it does not fulfill the
elements of criminal offenses, such as defamation and hate speech. The two legal
systems converge in emphasizing responsibility and truthfulness in expression,
while differing in their sources of authority, standards of assessment, and
mechanisms of legal enforcement.

Keywords: Islamic Law, Positive Law, Comedy, Freedom of Expression, Mens Rea.
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MOTTO

”Keinginan saya untuk sukses lebih besar daripada ketakutan saya untuk gagal.”.

dan

" Bukan urusan kita membuat seisi bumi menjadi seragam. Tugas kita hidup

nyaman, damai, bahagia, dengan perbedaan tersebut."

(Pandji Pragiwaksono)

“Life can be wonderful if you're not afraid of it.”

(Charlie Chaplin)

” Life is a comedy to those who think, a tragedy to those who feel.”.

(Jean Racine)

And the last

“Hidup yang berarti, bukan sekedar tak mati

Mati yang berarti, mesti yang terakhir kali”

(FSTVLST)
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Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba‘ B be

< Ta* T te

< Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J je

z Ha“ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha‘ Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal Z ze (dengan titik di atas)

X




D) Ra‘ R er

J Zai Z zet

o Sin S es

8= Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta‘ T te (dengan titik di bawah)
L Za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

- Fa‘ F ef

a Qaf Q qi

i Kaf K ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

o Nun N en’




s Waw w W

> Ha’ H ha
e Hamzah | ¢ apostrof
s Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

3 Sf ) ditulis muta’addidah
oj} ditulis ’iddah

C. Ta‘ Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

3L ditulis hikmah

-

1le ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.
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ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bilata’ marbatah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammabh ditulis

t atau h.
J_L_j\ :\S ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

_— Fathah ditulis a

o Kasrah ditulis 1

— Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang

Fathah + alif Izl ditulis a: Istihsan

Fathah + ya’ mati L;j ditulis a: Unsa

Kasrah + ya’ mati sl ditulis 1: al-‘Alwani

Dammah + wawu mati . Sle ditulis U: ‘Ulim

Xii




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati

s

ditulis

ai; Gairthim

Fathah + wawu mati

ditulis

au: Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

PN

T ditulis a’antum
Vv‘v’
el ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah.

ol &l

ditulis

Al-Qur’an

)

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l (el)nya.
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AL ditulis ar-Risalah
Ll ditulis an-Nisa’
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
wa JAT ditulis Ahl ar-Ra’yi
ditulis Ahl as-Sunnah

Ll JAT

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komedi telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia
dan kerap digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pendapat terhadap
kondisi sosial, politik, maupun perilaku masyarakat. Sejak masa pertunjukan
tradisional seperti ludruk, lenong, ketoprak, hingga wayang, unsur humor sering
dimanfaatkan untuk menyindir penguasa maupun fenomena sosial yang
berkembang di tengah masyarakat. Kritik yang disampaikan melalui komedi dinilai
lebih mudah diterima karena dikemas dalam bentuk hiburan sehingga tidak terkesan
konfrontatif.!

Perkembangan media dan industri hiburan kemudian melahirkan bentuk
komedi modern berupa stand up comedy yang menghadirkan pola penyampaian
pendapat secara lebih terbuka, personal, dan komunikatif. Kehadiran stand up
comedy di Indonesia tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga berkembang
sebagai cara baru dalam menyampaikan pendapat terhadap kondisi sosial kepada
publik melalui pendekatan humor dan satire.?

Perkembangan stand up comedy sebagai media berpendapat di Indonesia
juga memunculkan berbagai respons dari masyarakat, baik berupa dukungan

maupun penolakan. Materi komedi yang mengangkat isu politik, agama, maupun

! Apri Damai Sagita Krissandi, dan Kelik Agung Cahya Setiawan, “Kritik Sosial Stand Up
Comedy Indonesia dalam Tinjauan Pragmatik,” Pena: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol.
8:2 (2018), hlm. 50.

2 Reynord Leonardo dan Ahmad Junaidi, “Kritik Sosial dalam Stand Up Comedy (Analisis
Semiotika Show ‘Pragiwaksono World Tour’),” Koneksi, Vol. 4:2 (2020), hlm. 185-188.



fenomena sosial tertentu sering kali menimbulkan perdebatan karena dianggap
menyentuh ranah sensitif di tengah masyarakat. Beberapa komika bahkan
menerima konsekuensi sosial dan hukum akibat materi yang disampaikan dalam
pertunjukan mereka.

Salah satu kasus yang sempat menjadi perhatian publik adalah kasus Ge
Pamungkas yang dilaporkan ke kepolisian setelah membawakan materi stand up
comedy yang menyinggung organisasi Barisan Ansor Serbaguna (Banser). Materi
tersebut dianggap mengandung penghinaan terhadap organisasi keagamaan
sehingga menuai kecaman dari sejumlah pihak dan berujung pada pelaporan
hukum.?

Selain itu, Joshua Suherman juga pernah menuai kontroversi setelah
membawakan materi candaan yang menyinggung isu agama dalam pertunjukan
stand up comedy. Materi tersebut dianggap mengandung unsur penistaan agama
sehingga memunculkan protes dari masyarakat dan pelaporan kepada aparat
penegak hukum. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa stand up comedy sebagai
media kritik sosial tidak hanya berada dalam ranah hiburan, tetapi juga berkaitan
dengan batas kebebasan berekspresi, norma sosial, dan ketentuan hukum yang
berlaku di Indonesia.*

Di tengah berbagai polemik mengenai stand up comedy sebagai media,

Pandji Pragiwaksono kembali menjadi perhatian publik melalui special show

3 Priska Sari Pratiwi, “Ge Pamungkas Dilaporkan Dugaan Penghinaan Agama,”
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180123130206-12-270950/ge-pamungkas-dilaporkan-
dugaan-penghinaan-agama, diakses 10 Mei 2026.

4 Matahan Sohurturon “Joshua Resmi Dilaporkan ke Polisi Soal Pwnghinaan Agama,”
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180109182401-12-267694/joshua-resmi-dilaporkan-ke-

polisi-soal-penghinaan-agama, diakses 10 Mei 2026.



https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180123130206-12-270950/ge-pamungkas-dilaporkan-dugaan-penghinaan-agama
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180123130206-12-270950/ge-pamungkas-dilaporkan-dugaan-penghinaan-agama
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180109182401-12-267694/joshua-resmi-dilaporkan-ke-polisi-soal-penghinaan-agama
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180109182401-12-267694/joshua-resmi-dilaporkan-ke-polisi-soal-penghinaan-agama

berjudul “Mens Rea” yang banyak memuat materi bernuansa politik dan sosial.
Dalam pertunjukan tersebut, Pandji menyampaikan berbagai materi yang
menyinggung kondisi demokrasi, perilaku elite politik, aparat penegak hukum,
hingga fenomena sosial masyarakat melalui gaya satire dan humor yang tajam.>
Salah satu materi yang menjadi perdebatan publik adalah candaan yang
menyinggung interaksi antara aparat kepolisian dan masyarakat serta sindiran
terhadap kondisi politik nasional yang dianggap sebagian pihak terlalu provokatif
dan tidak pantas disampaikan dalam forum hiburan.

Materi tersebut kemudian memunculkan pro dan kontra di tengah
masyarakat. Sebagian pihak menilai materi tersebut merupakan bentuk kebebasan
berpendapat yang sah dalam stand up comedy, sedangkan pihak lain menilai bahwa
materi tersebut mengandung unsur penghinaan terhadap institusi tertentu dan
berpotensi menimbulkan keresahan publik. Polemik tersebut bahkan berujung pada
pelaporan terhadap Pandji ke pihak kepolisian oleh sejumlah kelompok masyarakat
yang menganggap materi dalam special show tersebut melanggar norma dan etika
dalam penyampaian pendapat. Perdebatan tersebut menunjukkan bahwa komedi
memiliki posisi yang kompleks karena berada di antara kebebasan berekspresi,
fungsi kontrol sosial, serta batasan hukum dan etika yang berlaku dalam
masyarakat.

Polemik yang muncul dalam special show “Mens Rea” menunjukkan

bahwa penyampaian pendapat melalui komedi sering kali menimbulkan perdebatan

5 Alfin Rizal, “Sepulang Tertawa dari Special show “Mens Rea”)’

https://alfinrizal. medium.com/sepulang-tertawa-dari-mens-rea-53a3418dd04b, diakses 10 Mei
2026.


https://alfinrizal.medium.com/sepulang-tertawa-dari-mens-rea-53a3418dd04b

mengenai batas kebebasan berpendapat dalam masyarakat. Di satu sisi, stand up
comedy dipandang sebagai bagian dari kebebasan berekspresi yang dijamin dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28E ayat (3)
yang menyatakan bahwa setiap orang berhak menyampaikan pendapat.® Hak
tersebut juga diperkuat dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia sebagai bagian dari hak asasi warga negara.’

Akan tetapi, kebebasan berpendapat bukan merupakan hak yang bersifat
mutlak karena pelaksanaannya tetap dibatasi oleh penghormatan terhadap hak
orang lain, nilai moral, ketertiban umum, serta ketentuan hukum yang berlaku
sebagaimana diatur dalam Pasal 28J UUD 1945. Dalam konteks stand up comedy,
materi yang disampaikan melalui satire dan humor sering kali memunculkan
perdebatan apabila dianggap mengandung penghinaan atau menyinggung pihak
tertentu. Oleh sebab itu, batas antara satire, dan penghinaan menjadi persoalan
penting dalam praktik kebebasan berekspresi di ruang publik.

Dalam perspektif Islam, kebebasan berpendapat juga diakui sebagai bagian
dari penyampaian kebenaran dan amar ma’ruf nahi munkar. Akan tetapi,
penyampaiannya harus tetap memperhatikan adab, etika, serta kemaslahatan
masyarakat.® Islam melarang penyampaian pendapat yang mengandung
penghinaan, fitnah, maupun perkataan yang dapat menimbulkan kerusakan sosial.

Oleh karena itu, perdebatan mengenai materi kritik sosial dalam stand up comedy

® Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28E ayat (3).

" Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 23 ayat (2).

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007), hlm. 385-387.



menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut guna mengetahui batas kebolehan
kebebasan berpendapat menurut hukum Islam dan hukum positif.

Dengan demikian, pemilihan topik penelitian ini dilatarbelakangi oleh
berkembangnya polemik mengenai stand up comedy sebagai media berpendapat
yang menimbulkan perdebatan terkait batas kebebasan berekspresi, etika
penyampaian pendapat, serta ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat.
Perdebatan tersebut semakin terlihat melalui special show “Mens Rea” yang
dibawakan oleh Pandji Pragiwaksono dan memuat berbagai materi yang bernuansa
politik maupun sosial.

Selanjutnya, special show “Mens Rea” dipilih sebagai objek penelitian
karena materi yang disampaikan memunculkan respons yang beragam di tengah
masyarakat serta menunjukkan kompleksitas hubungan antara humor, pendapat,
dan batasan hukum dalam ruang publik. Materi dalam pertunjukan tersebut tidak
hanya dipandang sebagai bentuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian
pendapat terhadap kondisi sosial, politik, dan institusi tertentu yang menimbulkan
pro dan kontra di masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya persoalan
mengenai batas antara penghinaan dan kebebasan berekspresi yang relevan untuk
dikaji lebih mendalam dalam perspektif hukum Islam maupun hukum positif.

Maka berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin membahas lebih mendalam
mengenai persoalan tersebut dalam skripsi yang berjudul: “Analisis Komparatif
Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Komedi (Studi Materi Special
show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono)”.

B. Rumusan Masalah



1. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap materi komedi
dalam special show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono?

2. Bagaimana komparasi hukum Islam dan hukum positif terhadap materi komedi
dalam special show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap materi
komedi dalam special show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono.

b. Membandingkan konstruksi hukum Islam dan hukum positif terhadap
materi komedi dalam special show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono
dalam menentukan batas kebolehan berpendapat melalui stand up comedy.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Akademis

1) Memperkaya khazanah kajian hukum Islam dan hukum positif
kontemporer, khususnya fenomena komedi sebagai bentuk kebebasan
berekspresi modern.

2) Memberikan kontribusi pada studi komparatif hukum dengan
mendokumentasikan secara sistematis perbandingan konstruksi
hukum Islam dan hukum positif terhadap materi dalam stand up
comedy, khususnya dalam special show “Mens Rea” oleh Pandji

Pragiwaksono.



3) Menjadi referensi dan pijakan bagi penelitian selanjutnya, terutama
yang mengkaji hubungan antara hukum, kebebasan berpendapat,
komedi, dan perkembangan budaya populer di era media digital.

b. Secara Praktis

1) Mengembangkan kapasitas akademik penulis dalam mengaplikasikan
analisis hukum Islam dan hukum positif secara komparatif, khususnya
dalam mengkaji fenomena komedi dan kebebasan berekspresi di era
media digital.

2) Memberikan masukan bagi akademisi, komika, dan praktisi hukum
mengenai batas kebolehan materi stand up comedy berdasarkan
hukum Islam dan hukum positif serta implikasinya terhadap praktik

kebebasan berpendapat dalam masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai komedi dalam perspektif hukum menunjukkan adanya
beragam pandangan, baik dalam kajian hukum Islam maupun hukum positif.
Perbedaan tersebut umumnya berkaitan dengan cara memahami batas kebebasan
berpendapat, kedudukan kritik sosial dalam masyarakat, serta ukuran kemaslahatan
dan dampak sosial yang ditimbulkan dari penyampaian pendapat melalui media
komedi.

Sebagian penelitian menampilkan pandangan yang menekankan pentingnya
perlindungan terhadap kebebasan berpendapat dalam penyampaian kritik sosial.

Hal ini dapat dilihat dalam penelitian Muhammad Irfan Pratama, Abdul Rahman,



dan Fahri Bachmid yang membahas pengaturan kebebasan berpendapat dan
berekspresi di media sosial dalam perspektif hak asasi manusia. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa kritik terhadap pemerintah merupakan bagian dari hak
konstitusional warga negara yang dijamin dalam sistem demokrasi Indonesia
sehingga tidak dapat serta merta dipandang sebagai pelanggaran hukum. Namun
demikian, kebebasan berekspresi tetap dapat dibatasi sepanjang bertujuan menjaga
ketertiban umum, keamanan, dan perlindungan hak asasi pihak lain.°

Pandangan mengenai pentingnya batas dalam penyampaian ekspresi publik
juga terlihat dalam penelitian Reynord Leonardo dan Ahmad Junaidi yang meneliti
kritik sosial dalam stand up comedy. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa stand
up comedy tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media
penyampaian kritik sosial terhadap fenomena politik dan masyarakat melalui humor
dan satire. Akan tetapi, penggunaan humor sebagai media kritik tetap berpotensi
menimbulkan polemik apabila materi yang disampaikan dianggap menyinggung
pihak tertentu atau melampaui batas etika dalam ruang publik.®

Di sisi lain, terdapat penelitian yang memandang bahwa kritik sosial dalam
stand up comedy dapat dibenarkan sepanjang tetap memperhatikan batas kebebasan
berpendapat dan ketentuan hukum yang berlaku. Perspektif ini dapat ditemukan
dalam penelitian Muhammad Nurfajrie, Muhammad Kamal Hidjaz, dan Rizki

Ramadani yang mengkaji pandangan hukum pidana positif terhadap kritik sosial

® Muhammad Irfan Pratama, Abdul Rahman, dan Fahri Bachmid, “Kebebasan Berpendapat
dan Berekspresi di Media Sosial dalam Perspektif Hak Asasi Manusia,” Qawanin Jurnal Ilmu
Hukum, Vol. 3:1 (2022), hlm. 1.

10 Reynord Leonardo, dan Ahmad Junaidi, “Kritik Sosial dalam Stand Up Comedy
(Analisis Semiotika Show ‘Pragiwaksono World Tour”),” hlm. 185.



yang disampaikan oleh komika. Menurut penelitian tersebut, stand up comedy
merupakan media kritik sosial yang memiliki keterkaitan erat dengan kebebasan
berekspresi dalam negara demokrasi. Akan tetapi, kebebasan tersebut tidak bersifat
mutlak karena materi komedi yang dianggap menghina individu maupun institusi
tertentu dapat menimbulkan konsekuensi hukum pidana. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa materi kritik sosial dalam stand up comedy harus
memperhatikan batas hukum, terutama yang berkaitan dengan pencemaran nama
baik, penghinaan, serta isu sensitif seperti politik, agama, dan ras. Kritik yang
disampaikan melalui humor dinilai dapat dibenarkan selama bersifat relevan,
konstruktif, dan tidak menimbulkan pelanggaran terhadap hak pihak lain maupun
ketertiban umum.!!

Selain itu, penelitian oleh Nurul Lutfiah Sultan membahas tinjauan hukum
mengenai kebebasan berpendapat dari perspektif hukum positif dan hukum Islam.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hukum positif maupun hukum Islam
sama-sama mengakui kebebasan berpendapat sebagai hak yang penting dalam
kehidupan masyarakat. Dalam hukum Islam, kebebasan berpendapat dibenarkan
melalui prinsip syura dan kemaslahatan umat, sedangkan dalam hukum positif
kebebasan tersebut dijamin melalui berbagai instrumen hukum nasional maupun
internasional. Akan tetapi, penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa

implementasi kebebasan berpendapat di media sosial masih menimbulkan berbagai

11 Muhammad Nurfajrie dkk, “Kritik Komedi Berujung Bui,” Legal Dialogica, Vol. 1:1
(2025), him. 1.
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persoalan hukum, khususnya terkait penerapan UU ITE yang sering memunculkan
kontroversi di tengah masyarakat.'

Penelitian lain menyoroti stand up comedy dari perspektif dakwah dan
praktik komunikasi sosial dalam masyarakat modern. Penelitian oleh Nurul Kifayah
dan Moh Abdul Wahib Tsalatsa menunjukkan bahwa stand up comedy dapat
dimanfaatkan sebagai media dakwah Islam yang lebih komunikatif dan dekat
dengan masyarakat, khususnya generasi muda. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa humor dalam stand up comedy pada dasarnya tidak dilarang dalam Islam
selama tidak dilakukan secara berlebihan dan tetap memperhatikan nilai-nilai
syariat serta etika penyampaian dakwah. Dalam konteks praktik sosial, penelitian
tersebut juga menunjukkan adanya perkembangan metode dakwah yang
menyesuaikan perubahan budaya dan media komunikasi modern, sehingga stand
up comedy dipandang sebagai salah satu bentuk inovasi dalam menyampaikan
pesan moral, kritik sosial, maupun nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat. 13

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kajian
mengenai komedi kritik sosial dalam stand up comedy telah banyak dibahas dari
perspektif kebebasan berpendapat, hukum pidana positif, hukum Islam, serta
komunikasi dan dakwah. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut masih
membahas aspek-aspek tersebut secara terpisah. Dengan demikian, kajian

mengenai komedi kritik sosial dalam stand up comedy belum banyak ditempatkan

12 Nurul Lutfiah Sultan, “Tinjauan Hukum tentang Kebebasan Berpendapat (dari Aspek
Hukum Positif dan Hukum Islam),” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo (2022), hlm. xxiv.

13 Nurul Kifayah, dan Moh Abdul Wahib Tsalatsa, “Etika Stand Up Comedy dalam Proses
Penyampaian Dakwah,” Jurnal llmu Dakwah, Vol. 41:2 (2021), hlm. 112.
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dalam kerangka perbandingan antara hukum Islam dan hukum positif terkait batas
kebolehan kritik dan humor di ruang publik.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
memfokuskan kajian pada materi stand up comedy “Mens Rea’ karya Pandji
Pragiwaksono dengan menelaah bentuk kritik sosial yang disampaikan dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif. Analisis dilakukan melalui pendekatan
komparatif untuk membandingkan batas kebebasan berekspresi, kritik, penghinaan,
serta kebolehan humor dalam kedua sistem hukum tersebut. Pendekatan ini
diharapkan dapat memperlihatkan bagaimana hukum Islam dan hukum positif

merespons praktik kritik sosial melalui media komedi di ruang publik modern.

E. Kerangka Teori

1. Teori Hak Asasi Manusia dalam Islam

Teori hak asasi manusia dalam Islam menjelaskan bahwa setiap
manusia memiliki hak dan martabat yang harus dilindungi berdasarkan
ketentuan syariat. Konsep ini menempatkan hak asasi manusia sebagai bagian
dari ajaran Islam yang bertujuan menjaga kehormatan, keadilan, dan
kemaslahatan manusia. Menurut Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turki, hak
asasi manusia dalam Islam bersumber dari Allah sehingga pelaksanaannya
harus tetap berada dalam batas-batas syariat. Dengan demikian, kebebasan
dalam Islam tidak bersifat mutlak, tetapi disertai tanggung jawab moral dan

etika.*

14 Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turki, Hugiiq al-Insan fi al-Islam (Riyadh: Jami‘ah al-
Imam Muhammad ibn Su‘dd al-Islamiyyah, 1998), him. 15.
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Dalam teori hak asasi manusia, Islam mengakui berbagai hak dasar
manusia, seperti hak hidup, hak memperoleh keadilan, hak menjaga
kehormatan, serta hak menyampaikan pendapat dan berekspresi. Namun,
kebebasan berekspresi tersebut dibatasi agar tidak mengandung unsur
penghinaan, fitnah, penyebaran kebencian, maupun tindakan yang merusak
ketertiban sosial dan nilai-nilai agama.'®

Prinsip tersebut juga ditegaskan dalam Cairo Declaration on Human
Rights in Islam yang menyatakan bahwa seluruh hak dan kebebasan dalam
Islam tunduk pada ketentuan syariat Islam.®

Dalam penelitian ini, teori hak asasi manusia dalam Islam digunakan
sebagai alat analisis untuk menilai materi stand up comedy Pandji
Pragiwaksono dalam perspektif hukum Islam. Analisis dilakukan dengan
melihat apakah materi yang disampaikan merupakan bentuk kebebasan
berekspresi yang diperbolehkan dalam Islam, atau justru mengandung unsur
penghinaan, provokasi, dan pelanggaran terhadap kehormatan yang dilarang
dalam nilai-nilai syariat.

Teori Hak Asasi Manusia

Teori hak asasi manusia merupakan teori yang menempatkan hak dan

kebebasan manusia sebagai hak dasar yang melekat pada setiap individu sejak

lahir dan harus dilindungi oleh negara. Hak asasi manusia mencakup berbagai

15 Ibid.
18 Cairo Declaration on Human Rights in Islam
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hak fundamental, seperti hak hidup, hak memperoleh keadilan, hak beragama,
serta hak untuk menyampaikan pendapat dan berekspresi.

Dalam perspektif hukum internasional, kebebasan berpendapat dan
berekspresi diakui dalam Universal Declaration of Human Rights atau
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM), khususnya Pasal 19 yang
menyatakan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai dan
mengeluarkan pendapat tanpa gangguan.’

Dalam sistem hukum Indonesia, hak kebebasan berpendapat dan
berekspresi juga dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 serta Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia. Akan tetapi, pelaksanaan hak tersebut tidak bersifat mutlak
karena dibatasi oleh penghormatan terhadap hak orang lain, moralitas,
ketertiban umum, dan ketentuan hukum yang berlaku.®

Dengan demikian, kebebasan berekspresi dapat digunakan sebagai
sarana kritik sosial dan penyampaian pendapat, tetapi tetap harus
memperhatikan batas-batas hukum dan kepentingan masyarakat.

Dalam penelitian ini, teori hak asasi manusia digunakan sebagai alat
analisis untuk memahami batas kebebasan berekspresi dalam materi stand up
comedy Pandji Pragiwaksono. Analisis dilakukan dengan melihat sejauh mana

materi komedi yang disampaikan merupakan bentuk kebebasan berpendapat

1 Universal Declaration of Human Rights, Pasal 19.
18 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28] ayat (2).
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yang dilindungi oleh hukum, serta apakah terdapat unsur penghinaan, ujaran

kebencian, atau pelanggaran terhadap hak dan kehormatan pihak lain.

F. Metode Penelitian

1.

3.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research),
yaitu penelitian yang berfokus pada penelaahan bahan-bahan tertulis sebagai
sumber utama data.’® Seluruh data diperoleh melalui kajian terhadap literatur
yang relevan dengan permasalahan penelitian, baik berupa kitab, buku, jurnal
ilmiah, dokumen hukum, fatwa, maupun regulasi resmi yang berkaitan dengan
komedi dan kebebasan berpendapat.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif. Deskriptif berarti
penelitian ini memaparkan secara sistematis pandangan hukum mengenai
materi special show “Mens Rea” serta regulasi negara terkait komedi dan
kebebesan berpendapat. Analitis berarti data yang diperoleh akan dikaji secara
mendalam untuk menemukan dasar pertimbangan hukum yang digunakan.
Komparatif berarti penelitian ini membandingkan dua analisa hukum yang
berbeda, yaitu hukum islam dan hukum positif.?°

Pendekatan Penelitian

19 Abdurrahman, “Metode Penelitian Kepustakaan Dalam Pendidikan Islam. Adabuna:

Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran,” ADABUNA: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran, Vol. 3:2 (2024):
hlm. 103.

20 1pid.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Pendekatan normatif merupakan penelitian hukum yang menelaah
norma-norma yang terdapat dalam sumber hukum tertulis, baik berupa fatwa
maupun peraturan perundang-undangan. Melalui pendekatan ini, penelitian
difokuskan pada analisis terhadap isi dan substansi norma hukum yang
berkaitan dengan materi special show “Mens Rea”’ serta kebebasan
berpendapat.?*

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi rekaman acara special show “Mens Rea” oleh
Pandji Pragiwaksono serta buku materi “Mens Rea” karangan Pandji
Pragiwaksono. Data sekunder mencakup literatur pendukung seperti peraturan
perundang-undangan Republik Indonesia, Al-Quran, hadis, kitab ushul figh,
buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan tema komedi kritik dan kebebasan berpendapat.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi,

yaitu dengan menghimpun dan menelaah dokumen-dokumen tertulis yang

berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen tersebut berupa teks fatwa,

2L Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat (Depok:
Rajawali Pers, 2007), hlm. 8.
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peraturan perundang-undangan, literatur ilmiah, serta sumber-sumber tertulis
lain yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut.??

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik netnografi untuk
memperoleh data dari ruang digital, khususnya media sosial dan platform
berbagi video yang memuat materi stand up comedy Pandji Pragiwaksono.
Teknik ini dilakukan dengan mengamati, mencatat, dan mendokumentasikan
unggahan, komentar, maupun interaksi pengguna internet yang berkaitan
dengan materi komedi yang diteliti. Data yang diperoleh melalui netnografi
digunakan untuk memahami konteks penyampaian materi, respons audiens,
serta dinamika komunikasi yang berkembang di ruang digital sebagai bagian
dari objek kajian penelitian.

6. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara
kualitatif melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu
proses menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data yang relevan
dengan tema penelitian. Setelah itu dilakukan penyajian data, yakni menyusun
dan memaparkan data secara sistematis agar hubungan antar informasi dapat
dipahami dengan jelas terkait dengan materi stand up comedy Pandji
Pragiwaksono, khususnya yang berkaitan dengan kebebasan berekspresi serta
perspektif hukum Islam dan hukum positif. Tahap terakhir adalah verifikasi

atau penarikan kesimpulan, yaitu menafsirkan temuan penelitian dan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017). him. 9.
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merumuskannya secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang telah

ditetapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi yang berjudul, Analisis
Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Komedi (Studi Materi
Special show “Mens Rea’ Oleh Pandji Pragiwaksono) terdiri atas lima bab, antara
lain:

BAB I memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan
kegunaan penelitian baik secara akademis maupun praktis. Selanjutnya, disajikan
telaah pustaka untuk meninjau penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan,
kerangka teori yang menjadi landasan analisis, serta metode penelitian yang
menjelaskan jenis dan sifat penelitian, pendekatan yang digunakan, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Pada bagian akhir bab ini
dijelaskan sistematika pembahasan sebagai panduan struktur keseluruhan skripsi.

BAB 1I berisi tentang teori yang menjadi landasan dalam menganalisis
permasalahan yakni, Hak asasi manusia dalam perspektif Islam dan Hak asasi
manusia sebagai teori utama dalam penelitian.

BAB III membahas gambaran umum objek penelitian, yaitu materi special
show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono sebagai bentuk ekspresi dan
penyampaian pendapat terhadap isu sosial dalam ruang publik digital. Pembahasan
mencakup latar belakang dan karakteristik stand up comedy sebagai media

penyampaian opini, profil serta materi komedi Pandji Pragiwaksono yang menjadi
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objek kajian, dinamika yang terjadi di masyarakat, serta kerangka hukum Islam dan
hukum positif yang berkaitan dengan kebebasan berekspresi, penghinaan, kritik,
dan batasan penyampaian pendapat di ruang publik.

BAB IV memaparkan hasil penelitian mengenai tinjauan hukum Islam dan
hukum positif terhadap materi special show “Mens Rea” oleh Pandji
Pragiwaksono. Analisis dilakukan dengan mengkaji perspektif hukum Islam dan
hukum positif terhadap special show “Mens Rea” oleh Pandji Pragiwaksono
menggunakan teori hak asasi manusia dalam perspektif Islam dan teori hak asasi
manusia, serta mengkomparasikan hasil analisis dari kedua perspektif tersebut.

BAB V adalah penutup yang berisikan Kesimpulan dan Saran



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis terhadap materi komedi Pandji Pragiwaksono dalam special
show Mens Rea menunjukkan adanya sisi yang dibenarkan dan sisi yang melanggar
menurut kedua sistem hukum. Hukum Islam membenarkan kebebasan berpendapat
sebagai amar ma 'ruf nahi munkar sepanjang bertujuan mewujudkan kemaslahatan
serta menjaga kehormatan individu, nilai keagamaan, dan etika bertutur. Hukum
positif Indonesia menempatkan kebebasan berpendapat sebagai hak konstitusional
warga negara sepanjang tidak memenuhi unsur pidana, seperti pencemaran nama
baik, fitnah, ujaran kebencian, dan penghinaan. Sebagian besar materi dalam Mens
Rea, termasuk materi alasan memilih pemimpin dan materi atasan presiden,
dibenarkan oleh kedua sistem hukum karena berbasis fakta publik dan berfungsi
sebagai kontrol sosial terhadap penyelenggara negara. Namun, kedua sistem hukum
secara tegas melarang bagian yang memuat peniruan gestur pribadi, karikatur fisik,
penggunaan simbol keagamaan sebagai bahan candaan, dan diksi kasar, meskipun
dengan dasar penilaian yang berbeda.

Perbandingan hukum Islam dan hukum positif menunjukkan titik temu
sekaligus perbedaan mendasar dalam menilai komedi kritik sosial. Kedua sistem
hukum sepakat bahwa materi atasan presiden, one person one vote, dan inhi bukan
kabar buruk termasuk kritik yang sah dan tidak melanggar batasan kebebasan
berpendapat. Sebaliknya, kedua sistem hukum sepakat bahwa peniruan gestur,

penggunaan simbol keagamaan sebagai bahan candaan, dan penghinaan terhadap

103
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kondisi fisik seseorang dalam Mens Rea merupakan pelanggaran atas batasan
kebebasan berpendapat. Perbedaannya terletak pada standar penilaian: sebagian
materi yang melanggar batasan menurut hukum Islam, seperti penggunaan diksi
kasar dalam Mens Rea, tidak serta-merta memenuhi unsur pelanggaran dalam
hukum positif. Hukum positif hanya menilai terpenuhi atau tidaknya unsur delik
berdasarkan peraturan perundang-undangan, sedangkan hukum Islam menilai
berdasarkan Al-Qur'an, hadis, dan nilai etika, sehingga mencakup aspek adab dan
kemaslahatan, bukan sekadar legalitas. Perbedaan ini menegaskan bahwa sumber
otoritas, standar penilaian, dan mekanisme penegakan kedua sistem hukum tersebut

tidak sama.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis komparatif hukum Islam dan
hukum positif terhadap komedi kritik sosial Pandji Pragiwaksono dalam special
show Mens Rea, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-komparatif dengan berfokus
pada analisis materi komedi dalam satu special show berdasarkan ketentuan
hukum Islam dan hukum positif Indonesia. Keterbatasan penelitian terletak pada
belum dilakukannya penelitian empiris terhadap persepsi audiens, praktisi
hukum, komika, maupun tokoh agama mengenai batas kebebasan berekspresi
dalam komedi kritik sosial. Selain itu, penelitian ini belum membandingkan

Mens Rea dengan pertunjukan komedi lain yang memiliki karakteristik berbeda.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian melalui
pendekatan empiris dengan melibatkan komika, akademisi, aparat penegak
hukum, tokoh agama, dan masyarakat sebagai narasumber sehingga diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan kebebasan berekspresi
dalam praktik. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek kajian dengan
membandingkan berbagai pertunjukan stand up comedy atau bentuk ekspresi
publik lainnya, serta mengembangkan analisis menggunakan pendekatan hak
asasi manusia, sosiologi hukum, maupun komunikasi agar menghasilkan

rekomendasi yang lebih kontekstual.
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